BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Keterisian Kode Diagnosis Dermatitis pada Berkas Rekam Medis
Keterisian kode diagnosis dermatitis pada berkas rekam medis di Klinik
Pratama Wiwit Bantul periode triwulan akhir tahun 2019 dinilai masih
kurang di mana dari total 78 berkas keterisian kode dalam berkas rekam
medis hingga karakter ke-4 sebanyak 12 (15%) berkas dan keterisian kode
hingga karakter ke-3 sebanyak 22 (28%) berkas dengan ketidakterisian kode
diagnosis sebanyak 44 (56%) berkas.

2. Ketepatan Kode Diagnosis Dermatitis berdasarkan 1CD-10
Ketepatan kode diagnosis dermatitis berdasarkan ICD-10 di Klinik Pratama
Wiwit Bantul periode triwulan akhir tahun 2019 dinilai masih kurang di
mana dari total 34 kode diagnosis yang ditemukan ketepatan kode diagnosis
dermatitis sebanyak 10 (29%) kode dengan ketidaktepatan kode diagnosis
sebanyak 24 (71%) kode.

3. Faktor Penyebab Ketidaktepatan Kode Diagnosis Dermatitis
Berdasarkan ICD-10
Faktor penyebab ketidaktepatan kode diagnosis dermatitis berdasarkan
ICD-10 di Klinik Pratama Wiwit Bantul yaitu petugas pengodean yang tidak
berkompeten dalam bidang pengodean yang bukan berlatar belakang D3
Rekam Medis dan prosedur yang dijalankan petugas belum sesuai dengan
kaidah ICD-10 dimana petugas menentukan kode diagnosis hanya
menggunakan buku/lembar bantu kode diagnosis dan tidak jarang petugas

menggunakan kode yang sudah dihafal berdasarkan jenis penyakitnya.
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B. Saran

1. Sebaiknya keterisian kode pada setiap berkas rekam medis diisi dengan
lengkap sehingga mutu berkas rekam medis tetap terjaga.

2. Sebaiknya diperhatikan setiap kode karakter yang diberikan sehingga kode
lengkap, tepat, dan sesuai dengan klasifikasi pada ICD-10.

3. Sebaiknya kegiatan pengodean dilakukan oleh petugas yang kompeten
dalam pengodean diagnosis yaitu berlatar belakang D3 atau S1 Rekam
Medis dan Informasi Kesehatan (RMIK) sehingga mutu rekam medis bisa

dipertanggungjawabkan.



